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ABSTRAK. Kemandirian merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak 
usia dini yang perlu ditumbuhkan sejak dini, termasuk dalam praktik ibadah sehari-hari 
seperti penggunaan alat sholat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual terhadap kemampuan kemandirian 
anak usia 5–6 tahun dalam menggunakan alat sholat di TK Kartika V-12 Samarinda. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pra-eksperimen dan 
desain one group pre-test and post-test. Subjek penelitian diberikan tes awal (pre-test), 
kemudian diberikan perlakuan berupa pemanfaatan media audio visual, dan selanjutnya 
dilakukan tes akhir (post-test). Instrumen penelitian berupa lembar observasi kemampuan 
kemandirian anak dalam menggunakan alat salat yang telah melalui uji validitas dan 
reliabilitas. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada 
tingkat kemandirian anak setelah diberikan perlakuan, yang ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi p = 0,046 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa media audio visual efektif 
dalam meningkatkan aspek-aspek kemandirian anak, khususnya dalam hal pengelolaan 
waktu, pengambilan inisiatif, dan pengambilan keputusan secara mandiri.  

Kata Kunci :  Kemandirian Anak; Media Audio Visual; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. Independence is a crucial aspect of early childhood development that should be 
nurtured from an early age, including in daily religious practices such as the use of prayer 
tools. This study aims to examine the effect of audio-visual learning media on the 
independence skills of children aged 5–6 years in using prayer equipment at TK Kartika V-
12 Samarinda. A quantitative approach was employed, utilizing a pre-experimental design 
with a one group pre-test and post-test model. Participants were given a pre-test, followed 
by treatment using audio-visual media, and then a post-test. The research instrument used 
was an observation sheet designed to assess children's independence in using prayer tools, 
which had been validated for both reliability and validity. Data analysis showed a 
significant increase in children's independence after the treatment, as indicated by a 
significance value of p = 0.046 (p < 0.05). These findings suggest that the use of audio-visual 
media is effective in enhancing children’s independence, particularly in managing time, 
initiating actions, and making decisions autonomously. 

Keyword : Child Independence; Audiovisual Media; Early Childhood 

 
 
 
 
 
 
 

Copyright (c) 2025 Fauziah Danila dkk. 

 Corresponding author : Fauziah Danila  
Email Address : Fauziah.Danila13@gmail.com 
Received 26 Juni 2025, Accepted 10 Juli 2025, Published 30 Juli 2025 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://u.lipi.go.id/1595901454


 Pengaruh Media Audio Visual Penggunaan Alat Sholat terhadap Kemampuan kemandirian Anak Usia 5-6 
Tahun 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1556   |  273 

PENDAHULUAN  
Kemandirian adalah kemampuan seseorang untuk bertindak, berpikir, dan 

mengambil keputusan secara mandiri tanpa terlalu bergantung pada orang lain. Hal ini 

mencakup tanggung jawab atas diri sendiri, kemampuan menyelesaikan tugas, serta 

keberanian menghadapi tantangan. Kemandirian ialah suatu kemampuan psikososial 

berupa kesanggupan untuk berani, berinisiatif dan bertanggung jawab dalam mengatasi 

hambatan/masalah dengan rasa percaya diri dengan tidak tergantung dengan 

kemampuan orang lain, serta mampu memerintah, menguasai dan menentukan dirinya 

sendiri tanpa pengaruh lingkungan dan bantuan orang lain[1]. Hal ini mencakup 

tanggung jawab atas diri sendiri, kemampuan menyelesaikan tugas, serta keberanian 

menghadapi tantangan [2]. Kemandirian ialah kemampuan anak untuk melakukan 

berbagai aktivitas tanpa bergantung pada orang lain, baik dalam aspek fisik, emosional, 

maupun sosial. Perkembangan kemandirian dipengaruhi oleh pola asuh, lingkungan, dan 

stimulasi sejak dini. Kemandirian ini ditandai dengan kepercayaan diri yang 

memungkinkan seseorang untuk beradaptasi dengan baik serta mampu mengelola segala 

hal secara mandiri [3]. Menurut Soejtiningsih tingkat kemandirian anak usia dini 

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor diantaranya yaitu faktor internal, faktor 

eksternal, faktor media dan teknologi dan faktor sosial budaya. Selain itu, ada beberapa 

faktor lain yang turut memengaruhi kemandirian anak, seperti 5 kepercayaan diri, 

lingkungan sosial, aspek emosional dan psikologis, kesehatan fisik dan perkembangan 

motorik, serta pengalaman hidup [4].  

Media adalah sarana yang berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan 

materi, memungkinkan penyerapan informasi melalui penglihatan dan pendengaran. Hal 

ini menciptakan kondisi yang mendukung siswa untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap tertentu [5]. Media ini memiliki peran krusial dalam mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. Berbagai jenis media 

dapat dimanfaatkan, termasuk media berbasis teknologi seperti multimedia dan animasi. 

Penggunaan media tersebut dapat memberikan pengaruh positif terhadap proses 

pembelajaran [2]. Media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan 

pembelajaran akan menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien 

sehingga materi yang disampaikan oleh guru kepada siswa bisa diserap secara optimal 

[6]. Multimedia atau animasi yang bersifat interaktif mampu menjadikan proses 

pembelajaran lebih menarik dan memungkinkan anak belajar sambil bermain. Animasi 

memiliki berbagai manfaat dalam pembelajaran, khususnya untuk meningkatkan 

kualitas kegiatan pembelajaran [7].   

Ada berbagai macam jenis media diantaranya, media dibagi ke dalam media 

auditif. Media auditif adalah media yang hanya di dengar saja seperti radio, casette 

recorder, piringan hitam [8]. Media visual adalah media yang mengandalkan indra 

penglihatan, contohnya menampilkan gambar diam seperti strip (film rangkai) slide (film 

bingkai) foto, gambar atau lukisan, Manfaat dalam pembelajaran, khususnya untuk 

meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran contohnya seperti Audio visual [4]. Visual 

adalah hal-hal yang berkaitan dengan penglihatan; dihasilkan atau terjadi sebagai 

gambaran dalam ingatan [9]. Media audio visual adalah media pendidikan masa kini yang 
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sesuai dengan kemajuan zaman dan perkembangan zaman, pengetahuan dan tekhnologi, 

meliputi media yang dapat dilihat dan didengar [10]. Melalui penayangan video dengan 

menggunakan media audio visual dapat meningkatkan minat anak sekaligus memotivasi 

mereka untuk mandiri dalam menggunakan alat sholat [4]. Sudjana & Rivai 

mengemukakan manfaat media audio visual pada proses pembelajaran dapat 

memperjelas bahan pengajaran dalam proses belajar siswa [2]. 

Penggunaan alat sholat merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan 

kebiasaan ibadah anak usia dini. Anak usia dini berada dalam tahap perkembangan 

motorik dan kognitif yang pesat, sehingga pembiasaan dalam memakai alat sholat seperti 

mukena, sarung, peci, dan sajadah menjadi bagian dari pembelajaran yang bermakna. 

Pada tahap kognitif, anak berusaha memahami keterampilan motorik serta apa saja yang 

dibutuhkan untuk melakukan suatu gerakan tertentu. Pada tahapan ini, dengan 

kesadaran mentalnya, anak berusaha mengembangkan strategi tertentu untuk mengingat 

gerakan serupa yang pernah dilakukan pada masa yang lalu [11]. Proses ini memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan kemandirian anak, serta memberikan umpan 

balik yang diperlukan untuk membantu siswa mengetahui seberapa banyak yang telah 

mereka pelajari [12]. 

Hasil analisis terhadap penelitian penggunaan video dalam menstimulasi 

kemampuan bahasa ekspresif anak yaitu terjadi peningkatan [13]. Sejalan dengan 

diperoleh temuan bahwa penggunaan media audio visual berbasis video interaktif dapat 

mengoptimalkan sikap kemandirian anak kelompok B di TK Aisyiyah Boyolangu. 

Perubahan sikap anak sebelum dan sesudah penerapan media ini menunjukkan 

peningkatan, di mana anak menjadi lebih antusias, termotivasi, serta lebih mudah 

memahami materi pembiasaan kemandirian [14]. Selain didukung oleh hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media video interaktif dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak dan sikap kemandirian secara umum, 

penelitian ini memiliki fokus yang berbeda. Penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah 

Boyolangu menunjukkan adanya peningkatan antusiasme, motivasi, dan pemahaman 

anak terhadap materi pembiasaan setelah diterapkannya media audiovisual. Namun, 

berbeda dengan penelitian sebelumnya, fokus penelitian ini secara khusus tertuju pada 

aspek kemandirian anak usia 5–6 tahun dalam menggunakan alat sholat. Penelitian ini 

juga didasari oleh hasil pengamatan langsung dan wawancara peneliti dengan wali kelas 

selama kegiatan KKN-PLP di TK Kartika V-12 Samarinda. 

Berdasarkan pra-penelitian dan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas saat 

melaksanakan kegiatan KKN-PLP di TK Kartika V-12 Samarinda, ditemukan bahwa 

terdapat empat anak di kelas B2 yang mengalami permasalahan dalam aspek 

kemandirian, khususnya dalam menggunakan alat sholat. Anak-anak tersebut belum 

mampu memakai alat sholat secara mandiri. Hal ini terlihat dari kebiasaan mereka 

meminta bantuan penulis untuk memakaikan alat sholat. Meskipun sebelumnya telah 

diberikan instruksi dan dorongan untuk mencobanya sendiri, hasilnya belum maksimal, 

seperti mukena anak perempuan yang dikenakan dalam keadaan terbalik. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, diperlukan media pembelajaran yang mampu menyampaikan 
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informasi sekaligus menstimulasi kemampuan kemandirian anak usia 5–6 tahun, 

terutama dalam penggunaan alat sholat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

audio visual terhadap kemampuan kemandirian dalam memakai alat sholat pada anak 

usia 5–6 tahun di kelas B2 TK Kartika V-12 Samarinda. Manfaat dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang pendidikan anak usia dini, terkait pemanfaatan media audio 

visual dalam meningkatkan kemandirian anak. Secara praktis, hasil penelitian ini juga 

dapat bermanfaat bagi anak-anak, yaitu membantu mereka meningkatkan kepercayaan 

diri, kemampuan mengelola waktu, serta keberanian untuk melakukan kegiatan ibadah 

secara mandiri tanpa selalu bergantung pada bantuan orang dewasa. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pra-eksperimen, 

serta desain one group pre-test and post-test. Penelitian dilaksanakan di kelas B2 TK 

Kartika V-12 Samarinda pada rentang waktu 9 Agustus hingga 4 Oktober 2024. Populasi 

dalam penelitian ini mencakup seluruh peserta didik TK Kartika V-12 Samarinda yang 

berjumlah 62 anak berusia 5–6 tahun. Adapun sampel penelitian terdiri dari 17 anak di 

kelas B2 dengan rentang usia yang sama, yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik ini dipilih karena peneliti secara sengaja menentukan subjek 

berdasarkan hasil observasi awal, yang menunjukkan adanya empat anak di kelas B2 

yang mengalami permasalahan kemandirian, seperti ketidakmampuan menggunakan 

alat sholat secara mandiri dan kecenderungan untuk selalu meminta bantuan guru. 

Kondisi ini menjadikan kelas B2 relevan untuk dijadikan subjek penelitian yang 

bertujuan mengkaji pengaruh media audio visual terhadap peningkatan kemandirian 

anak dalam penggunaan alat sholat. Selain itu, pemfokusan pada satu kelas 

memungkinkan kontrol yang lebih baik terhadap variabel perlakuan, serta 

meminimalkan gangguan dari faktor luar yang dapat memengaruhi hasil penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Statistik yang digunakan untuk analisis data penelitian 

terdapat dua macam statistic, yaitu deskriptif dan inferensial.  

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

O1 = Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan)  

O2 = Nilai post-test (setelah diberi perlakuan)  

X   = Perlakuan 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil akhir pada penelitian ini diperoleh hasil nilai Analisis deskriptif berupa 

minimum, maximum, mean dan standart deviasi [15]. 
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Tabel 1. Analisis Deskriptif Hasil Pre-Test 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Test 17 13 36 29,18 6,396 

Valid N (listwise) 17     

Hasil pre-test di atas dapat diketahui bahwa data dari 17 orang anak yaitu nilai 

minimum adalah 13, nilai maximum adalah 36, nilai mean (rata-rata) adalah 29,18 dan 

nilai standar deviasi adalah 6,396. 
Tabel 2. Analisis Deskriptif Hasil Post-Test 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Post-Test 17 23 40 34,00 4,962 

Valid N (listwise) 17     

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh dari penelitian dengan responden anak 

usia 5-6 tahun di TK Kartika V-12 setelah diberi perlakuan berupa media audio visual 

dalam menggunakan alat sholat terhadap kemampuan kemandirian memiliki nilai 

minimum adalah 23, nilai maksimum adalah 40, mean (rata-rata) adalah 34,00 dan 

standar deviasi (simpangan baku) adalah 4,962. 

 
Gambar 2. Perlakuan Pemberian Media Audio Visual 

  Pengertian validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Suatu alat ukur yang 

valid dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat, juga memiliki kecermatan tinggi. 

Arti kecermatan disini adalah dapat mendeteksi perbedaan-perbedaan kecil yang ada 

pada atribut yang diukurnya. Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari 

serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa 

pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) [16]. 
Tabel 3. Uji Validitas  

No. Butir r-hitung r-tabel Status 

1 0,662 0,482 Valid 

2 0,750 0,482 Valid 

3 0,669 0,482 Valid 

4 0,692 0,482 Valid 

5 0,748 0,482 Valid 

6 0,791 0,482 Valid 

7 0,646 0,482 Valid 

8 0,654 0,482 Valid 

9 0,736 0,482 Valid 

10 0,640 0,482 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh butir soal memiliki nilai r 

hitung lebih besar daripada r tabel. Instrumen ini juga sudah divaliditas dengan yang 

ahli dan sudah di uji validitas dengan menggunakan SPSS 25.0 For Windows. Dan dari 

kedua uji validitas tersebut dinyatakan bahwa seluruh butir indikator valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua item yang terdapat dalam instrumen pre test dinyatakan 

valid dan layak digunakan dalam penelitian untuk mengukur kemampuan atau 

pemahaman peserta didik terhadap media audio visual penggunaan alat sholat.  
Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Item Cronbach Alpha Keputusan 

Pre-test 0,882 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, didapatkan nilai cronbach’ alpha >0,600, yaitu 

0,882 Sehingga dapat disimpulkan data lolos uji reliabilitas. Tes satu sampel 

Kolmogorov-Smirnov adalah suatu tes goodness-of-fit. Artinya, yang diperhatikan adalah 

tingkat kesesuaian antara distribusi teoritis tertentu[17].  
Tabel 6. Uji Normalitas 

 Uji Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar  

Pre-Test ,200 17 ,068 

Post-Test ,200 17 ,070 

a. Lilliefors Significance Correction 

Pada uji Kolmogorof-Smirnov, nilai signifikan pre-test 0,068 dan nilai signifikansi 

post-test 0,070 sama-sama lebih besar dari 0,05. Uji homogenitas adalah suatu prosedur 

uji statistik yang dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok 

sampel berasal dari populasi yang sama[17]. 
Tabel 7. Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Pre-Test 

dan Post-Test 

Based on Mean ,416 3 6 ,748 

Based on Median ,382 3 6 ,770 

Based on Median and with 

adjusted df 

,382 3 3,586 ,773 

Based on trimmed mean ,415 3 6 ,749 

Berdasarkan hasil analisis pengujian homogenitas variansi menggunakan SPSS 

25.0 For Windows dengan uji levene, pada taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai 

signifikansi pada data pre-test sebesar 0,748 dan post-tes sebesar 0,770 anak usia 5-6 

tahun di TK Kartika V-12, Nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 artinya 

sample dalam penelitian ini berasal dari populasi yang homogen. Uji hipotesis adalah 

metode statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis atau 

pernyataan mengenai populasi berdasarkan sampel data yang ada. Dalam uji hipotesis, 

terdapat dua hipotesis yang diajukan, yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif 

(Ha). Hipotesis nol adalah pernyataan yang ingin diuji kebenarannya, sedangkan 

hipotesis alternatif adalah pernyataan yang ingin dibuktikan sebagai benar jika hipotesis 

nol ditolak [18]. 
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Tabel 8. Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

   

Lower Upper    

Pair 1 Pre-Test - 

Post-Test 

4,824 9,201 2,232 -9,554 -,093 -2,162 1

6 

,046 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Paired Sample T-Test 

pada program SPSS for Windows Versi 25 pada taraf signifikansi 0,05. Perbedaan rata-

rata hasil pre-test dan post-test kemampuan kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK 

Kartika V-12 dapat kita lihat pada output Paired Sample T-Test yaitu nilai signifikansi 

adalah 0,046 yang dimana < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

media audio visual penggunaan alat sholat terhadap kemampuan kemandirian anak usia 

5-6 tahun di kelas B2 TK Kartika V-12 Samarinda, Selain signifikan secara statistik, 

peningkatan nilai juga bermakna secara edukatif, ditunjukkan oleh kemampuan anak 

mengenakan alat sholat secara mandiri, berinisiatif, dan tidak lagi bergantung 

sepenuhnya pada bantuan guru. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Ariyana 

yang melaporkan bahwa media audio visual yang digunakan dalam pembelajaran 

menulis teks deskripsi berpengaruh dalam meningkatkan nilai pendidikan, mengajak 

peserta didik berpikir kritis, serta memberikan pengalaman yang bermakna[19]. Sejalan 

dengan penelitian diatas penemuan sebelumya juga mengungkapkan pada penemuan ke 

4 dan ke 5 peneliti bahwa  terdapat banyak  sekali  alasan mengapa  guru  sekarang 

semestinya  menggunakan  media  pembelajaran digital,  salah  satunya  karena  media  

pembelajaran  digital dapat  menstimulasi  keterampilan  literasi  anak  usia dini [20]. 

R.Muetia dkk, juga melaporkan hasil penelitiannya setelah dilakukan pembelajaran 

memakai media audio visual, kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun di TK Al-

Kawanad Kota Banda Aceh terjadi peningkatan yaitu tidak ada lagi anak yang masuk 

dalam kategori belum berkembang dan mulai berkembang [21].  

Media audio visual dapat memberikan peningkatan pada kemampuan solat anak 

usia dini autis di Raudhatul Atfhal Ar- Rahmah Kecamatan Medan Johor, dengan nilai 

rata-rata tes awal siswa pada kelompok eksperimen 67,46 dan tes akhinya yaitu 79,55. 

[9]. Di Tana Toraja, hasil penelitian ini menunjukan skor pada kondisi awal atau pra 

tindakan bahwa persentase kemapuan gerakan salat anak sebesar 0%, setelah 

digunakan media pembelajaran menggunakan media audio visual pada siklus I sebesar 

60%, sedangkan pada siklus II persentase kemampuan gerakan salat anak sebesar 

86.67% secara keseluruhan dari semua indikator. Dengan demikian, penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini berhasil karena disetiap siklus mengalami peningkatan[22]. 

Seperti yang terjadi di TK Islam Al-Muttaqin Kota Jambi menunjukkan bahwa 

kegiatan practical life dapat meningkatkan kemandirian anak usia dini. Melalui kegiatan 

ini, anak-anak belajar melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri, yang juga 

mencakup penggunaan alat sholat. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

kemandirian anak setelah diberikan kegiatan practical life dengan menggunanakan 
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media audio visual [23]. Penggunaan media audio visual terbukti mampu menarik 

perhatian anak, memberikan pengalaman belajar yang konkret, serta merangsang 

keterlibatan mereka dalam proses belajar, terutama dalam hal yang berkaitan dengan 

keterampilan praktis seperti penggunaan alat sholat. Media audio visual juga lebih 

mudah dipahami oleh anak usia dini karena mengandalkan aspek visual dan audio yang 

sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka[24]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan 

media audio visual terhadap kemandirian anak usia 5–6 tahun dalam menggunakan alat 

sholat di TK Kartika V-12 Samarinda, dapat disimpulkan secara jelas bahwa media audio 

visual memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik dalam meningkatkan 

kemandirian anak. Hasil pre-test menunjukkan rata-rata tingkat kemandirian anak 

sebesar 29,18, yang mencerminkan bahwa anak memiliki pemahaman dasar tentang 

penggunaan alat sholat namun belum sepenuhnya mandiri. Setelah diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran menggunakan media audio visual, nilai rata-rata post-test 

meningkat menjadi 34,00. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,046 (𝑝 < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pre-test dan post-test. Peningkatan ini menegaskan bahwa penggunaan media audio 

visual efektif dan berkontribusi nyata terhadap peningkatan kemampuan kemandirian 

anak dalam menggunakan alat sholat. Dengan demikian, media audio visual terbukti 

secara statistik mampu meningkatkan kemandirian anak usia dini dalam konteks 

pembelajaran penggunaan alat sholat, serta dapat dijadikan alternatif media 

pembelajaran yang relevan dan aplikatif dalam pendidikan anak usia dini. Adapun 

kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang secara khusus mengkaji 

kemandirian anak dalam penggunaan alat sholat, yang belum banyak dibahas dalam 

penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini menggunakan media audio visual 

sebagai alat bantu pembelajaran ibadah, bukan hanya untuk pembelajaran akademik, 

sehingga memberikan kontribusi baru dalam pendekatan pendidikan anak usia dini, 

khususnya dalam pembiasaan ibadah. 
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